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ABSTRAK 

 

 

Putri Setia Padma, 2013. Peningkatan Hasil belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Dengan  Model 

Cooperative Learning Tipe Think, Pair and Share 

(TPS) Di kelas V SD Negeri 05 Bandar Buat Kota 

Padang 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn di kelas V SDN 05 Bandar Buat. Guru masih menggunakan 

pendekatan konvensional, serta tidak menggali kemampuan siswa untuk berfikir 

kritis, kreatif, dan bertanggung jawab. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn dengan model cooperative learning tipe Think, Pair and Share 

(TPS) di kelas V SDN 05 Bandar Buat Kota Padang. 

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sumber data adalah proses pembelajaran PKn 

dengan model Cooperative Learning tipe Think, Pair and Share (TPS) di kelas V 

SDN 05 Bandar Buat Kota Padang. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 05 

Bandar Buat Kota Padang berjumlah 32 orang. Prosedur penelitian terdiri dari, 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam 2 

siklus, pada masing-masing siklus 2 kali pertemuan 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan peningkatan pada: (a) RPP 

siklus I adalah 76,78%, pada siklus II meningkat menjadi 92,85%, (b) Pelaksanaan 

pembelajaran dari aspek guru, pada siklus I 76,56% meningkat menjadi 93,74% pada 

siklus II, dan pada aspek siswa siklus I 70,31% meningkat pada siklus II menjadi 

87,5%, (c) Hasil belajar siswa pada siklus I 75,38 meningkat menjadi 84,99 dengan 

kualifikasi sangat baik. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan  terlihat adanya 

peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa 

penelitian dengan model cooperative learning tipe Think, Pair and Share (TPS) dapat 

meningkatkan hasil belajar PKn siswa. 

 

i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran yang sangat penting dan merupakan 

penunjang untuk mempelajari mata pelajaran atau bidang lain.  

Dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) siswa dituntut 

untuk dapat berpikir kritis dan bertindak secara demokratis, serta menjadi 

warga Negara yang baik yang dapat melaksanakan hak dan kewajibannya. 

Seperti yang dijelaskan menurut Depdiknas (2006:271) “mata pelajaran PKn 

merupakan suatu mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan 

warga Negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajiban 

untuk menjadi warga Negara yang cerdas, terampil dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945”.  Melalui pembelajaran PKn 

siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara yang cerdas, terampil dan 

berkarakter sesuai dengan yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945. 

 Mata pembelajaran PKn bertujuan untuk menghasilkan siswa yang 

berpikir secara kritis, rasional dan kreatif, serta berkarakter. Menurut 

Depdiknas (2006:271) mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
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1)berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan, 2) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, 

dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara, serta anti korupsi,3) berkembang secara positif dan 

demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter 

masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa 

lainnya,4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan 

dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

 

Berdasarkan uraian diatas jelas menyatakan bahwa PKn mengarah pada 

kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis, rasional, aktif dan kreatif 

menganggapi isu kewarganegaraan. Pembelajaran PKn bukan hanya bersifat 

hafalan saja tapi siswa juga diharapkan memiliki kemampuan serta sikap yang 

baik dalam berkehidupan bermasyarakat, artinya dalam pembelajaran PKn ini 

sebaiknya tidak hanya menggunakan ceramah saja dan menyuruh untuk 

menghafal atau mengerjakan tugas saja kepada siswa, tapi guru juga 

membantu siswa agar memiliki sikap dan tingkah laku yang baik sehingga 

nantinya siswa dapat bertindak secara cerdas dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-harinya.   

Untuk itu idealnya pembelajaran PKn seharusnya mampu untuk 

mencapai tujuan PKn itu,tentunya dengan menggali dan meningkatkan 

kemampuan siswa untuk dapat berpikir secara kreatif, kritis dan rasional. 

Maka perlu penggunaan model pembelajaran yang inovatif yang dapat 

menigkatkan kemampuan siswa untuk dapat berpikir secara aktif, kritis dan 

kreatif, karena pembelajaran PKn ini dapat di aplikasikan pada kehidupan 
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sehari-hari, Seperti yang terdapat dalam materi keputusan bersama, keputusan 

bersama merupakan suatu hasil kesepakatan bersama yang diambil 

berdasarkan suara terbanyak mengenai suatu hal yang sedang dibahas, 

Keputusan bersama ini sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti 

keputusan dalam memilih ketua kelas, keputusan dalam menetapkan apa yang 

ingin dilakukan dan lainnya. Untuk itu melalui pembelajaran PKn diharapkan 

siswa dapat menjadi aktif dan mempunyai pikiran yang kritis dan rasional 

dalam menyikapi berbagai hal yang terjadi di lingkungannya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 13 Februari 

2013 dengan guru dalam proses pembelajaran di kelas V semester II SD 

Negeri 05 Bandar Buat Kota Padang, pembelajaran PKn yang dilakukan 

masih belum sesuai untuk mencapai tujuan dari PKn itu, ditemukan beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran PKn diantaranya yaitu 1) guru cenderung 

menggunakan model yang kurang tepat dalam pembelajaran PKn, 2) proses 

pembelajaran lebih didominasi oleh guru, guru lebih banyak berceramah dari 

pada menggali kemampuan siswa untuk dapat berpikir secara kritis dan 

kreatif, 

Sehingga menyebabkan yaitu 1) tampak siswa lebih banyak menjadi 

pendengar sehingga siswa menjadi kurang terlatih dalam menyampaikan 

pendapatnya dan membuat siswa merasa bosan saat pembelajaran 

berlangsung, 2) kurangnya respon siswa dalam pembelajaran yang kemudian 

dialihkan dengan melakukan aktifitas lain yang tidak terkait pada 
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pembelajaran yang sedang berlangsung, 3) terlihat kurangnya partisipasi siswa 

dalam pembelajaran, 4) siswa  cepat merasa jenuh dalam mengikuti proses 

pembelajaran pembelajaran berlangsung hal itu tentu  membuat pemahaman 

siswa dalam pembelajaran menjadi rendah yang menyebabkan hasil belajar 

siswa  tidak mencapai nilai standar KKM yang diharapkan, yaitu 75. untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Daftar Nilai Mid Semester dalam Mata Pelajaran PKn Kelas V SD Negeri 05 Bandar 

Buat Kota Padang Tahun Ajaran 2012/2013 

 

Sumber: guru kelas V SD Negeri 05 Bandar Buat Kota Padang 

No Nama Siswa 

Nilai  KKM        Ketuntasan  

Tuntas  Tidak 

tuntas  

1.  AS 75 75    

2.  RD 50 75    

3. 3 ALU 85 75    

4. 4 AkS 55 75    

5. 5 DR 65 75    

6. 6 DF 50 75    

7.  DNFM 75 75    

8. 7 DOA 85 75    

9. 8 DAZ 50 75    

10. 9 EM 60 75    

11.  FMP 90 75    

12.  HA 70 75    

13.  HNM 70 75    

14.  IA 75 75    

15.  IP 75 75    

16.  ITW 60 75    

17.  LN 75 75    

18.  MZ 85 75    

19.  MZA 80 75    

20.  MRA 77 75    

21.  PR 77 75    

22.  RYF 65 75    

23.  RFY 60 75    

24.  RF 70 75    

25.  YA 60 75    

26.  ZF 80 75    

27.  FN 65 75    

28.  MR 85 75    

29.  WCP 70 75    

30.  AIL 70 75    

31.  MZAL 50 75    

32.  MHPF 60 75    

JUMLAH 2194  14 18 

NILAI RATA-RATA 68.56    

PERSENTASE   43,75% 56,25% 
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Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai rata-rata mid semester pada kelas V 

SD Negeri 05 Bandar Buat dalam pembelajaran PKn adalah 68,56 sedangkan 

standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Jadi hanya 

43,75% siswa dari 32 siswa yang dapat mencapai standar KKM, sedangkan 

56,25 % tidak dapat mencapai KKM. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi tersebut, maka perlu pemilihan 

model pembelajaran yang tepat. Menurut Suprijono (2009:46) “Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar”.  

Salah satu model pembelajaran yang dianggap cocok untuk diterapkan 

yang memungkinkan siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik dalam 

pembelajaran PKn adalah model Cooperative Learning tipe Think, Pair and 

Share (TPS). Menurut Arends (dalam Trianto, 2011:132) “ Think, Pair and 

Share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola 

diskusi kelas.” Model TPS ini dirasa tepat karena memiliki kelebihan yaitu 

berupaya memberikan pengalaman langsung pada siswa dalam berpendapat 

pada suatu situasi permasalahan yang mungkin ditemui di kehidupan nyata.  

 Keunggulan dari model Cooperative Learning tipe TPS ini adalah dapat 

mengoptimalkan siswa dalam berpendapat, sebagaimana yang dikatakan 

menurut Alma, dkk (2010:95) “Model TPS dapat mengoptimalkan partisipasi 

siswa dalam mengeluarkan pendapat dan meningkatkan pengetahuan”. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, terlihat bahwa penggunaan model 

Cooperative Learning tipe Think, Pair and Share dalam pembelajaran sangat 

tepat, dimana pada pembelajaran dengan model TPS ini siswa dapat 

mengoptimalkan partisipasinya dalam mengeluarkan pendapat dan 

meningkatkan pengetahuan yang kelak berguna ketika terjun ke masyarakat. 

Dengan model ini siswa secara langsung dapat memahami materi yang 

dipelajarinya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) dengan Model Cooperative Learning Tipe 

Think, Pair and Share (TPS) Di Kelas V SD Negeri 05 Bandar Buat Kota 

Padang“. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) dengan model Cooperative Learning Tipe Think, 

Pair and Share (TPS)  di kelas V SD Negeri 05 Bandar  Buat Kota Padang? 

Sedangkan secara khususnya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan model Cooperative 

Learning Tipe Think, Pair and Share (TPS) dikelas V SD Negeri 05 

Bandar  Buat Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan model Cooperative 

Learning Tipe Think, Pair and Share (TPS) dikelas V SD Negeri 05 

Bandar  Buat Kota Padang? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn 

dengan model Cooperative Learning Tipe Think, Pair and Share (TPS) 

dikelas V SD Negeri 05 Bandar  Buat Kota Padang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 

mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn 

dengan model Cooperative Learning Tipe Think, Pair and Share (TPS) 

dikelas V SD Negeri 05 Bandar  Buat Kota Padang. 

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran PKn dengan model Cooperative Learning 

Tipe Think, Pair and Share (TPS) dikelas V SD Negeri 05 Bandar  

Buat Kota Padang 
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2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran PKn dengan model Cooperative Learning Tipe 

Think, Pair and Share (TPS) dikelas V SD Negeri 05 Bandar  Buat 

Kota Padang 

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan model 

Cooperative Learning Tipe Think, Pair and Share (TPS) dikelas V SD 

Negeri 05 Bandar  Buat Kota Padang 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pembelajaran di sekolah dasar khususnya pada pembelajaran 

PKn dengan  model cooperative learning tipe Think, Pair and Share 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti, menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan 

model Cooperative Learning Tipe Think, Pair and Share (TPS) pada 

kelas V SD Negeri 05 Bandar  Buat Kota Padang. 

2. Kepala sekolah, memberikan salah satu pertimbangan bagi kepala 

sekolah dengan mengarahkan guru menerapkan model Cooperative 

Learning Tipe Think, Pair and Share (TPS) dalam pembelajaran PKn. 

3. Guru, memberi wawasan atau pertimbangan bagi guru tentang bagaimana 

menerapkan model Cooperative Learning Tipe Think, Pair and Share 

(TPS) dalam pembelajaran PKn. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh setelah proses 

pembelajaran berlangsung, yakni berupa perubahan tingkah laku dan 

kemampuan yang dimiliki siswa. Sebagaimana pendapat dari 

Abdurrahman (dalam Jihad,2008:14) yang menyatakan bahwa “Hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar”. Hal tersebut juga dikemukakan Sudjana (2009:22) “Hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya”.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan perubahan tingkah laku dan kemampuan yang 

diperoleh siswa secara nyata setelah dilakukan proses pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

b. Jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa sangat erat kaitannya dengan 

rumusan tujuan pembelajaran yang direncanakan oleh guru yang dibagi 

menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Seperti 

yang dikemukakan oleh Usman (dalam Jihad, 2008:16) “Hasil belajar 

10 
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siswa dikelompokkan kedalam tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor”. 

Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Ranah kognitif 

Meliputi enam aspek, yakni pengetahuan (knowledge), pemahaman 

(comprehension), aplikasi, analisa, sintesa, dan evaluasi. 

2. Ranah afektif 

Meliputi kemampuan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 

menerima atau memperhatikan, merespon, penghargaan, 

mengorganisasikan, dan mempribadi (mewatak). 

3. Ranah psikomotor 

Meliputi lima aspek, yakni menirukan, manipufasi, keseksamaan 

(precision), artikulasi (articulation), dan naturalisasi. 

Menurut Bloom (dalam Sudjana,2009:12) menyatakan bahwa 

“Tiga ranah hasil belajar, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotoris”. Untuk lebih lanjut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis dan evaluasi 
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2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi 

3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek, yakni gerakan reflex, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, ketepatan, 

gerakan keterampilan kompleks dan gerak ekspresif dan interpretative 

Berdasarkan pendapat yang telah diungkapkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar dapat dikelompokkan dalam tiga ranah, 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 

c. Hasil Belajar PKn 

Hasil belajar PKn adalah sesuatu yang perubahan kemampuan 

yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran PKn. Menurut 

Wahab,dkk(2011:352) menyatakan bahwa hasil belajar pada mata 

pelajaran kewarganegaraan meliputi: 

a)Pemahaman akan hak dan kewajiban diri sebagai warga negara, 

yaitu aspek kognitif sebagai hasil belajar mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan, b) kepribadian, yaitu beberapa aspek 

kepribadian sebagaimana disebutkan dalam struktur kurikulum,c) 

perilaku kepribadian, yaitu berbagai bentuk perilaku sebagai 

penerjemahan dimilikinya ciri-ciri kepribadian warga Negara 

Indonesia. 
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Dari pendapat tersebut dapat kita lihat bahwa hasil belajar pada mata 

pelajaran PKn tidak hanya memfokuskan kepada aspek kognitif saja atau 

pemahaman saja tapi juga melibatkan aspek afektif didalamnya. 

2. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Menurut Fajar (2006:141) “Mata pelajaran PKn merupakan mata 

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari 

segi agama, sosiokultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi 

warga Negara yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan 

oleh Pancasila dan UUD 1945”. 

Hal ini juga dikemukakan menurut Depdiknas (2006:271) “Mata 

pelajaran PKn merupakan suatu mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu melaksanakan 

hak dan kewajiban untuk menjadi warga Negara yang cerdas, terampil dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945”.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa PKn adalah 

suatu mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajiban untuk menjadi 

warga Negara yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan 

oleh Pancasila dan UUD 1945. 

 



14 
 

 
 

b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Pendidikan Kewarganegaraan memegang peranan yang sangat 

penting dalam mempersiapkan dan membina warga Negara yang 

berkualitas, yakni orang-orang yang bertanggung jawab yang tahu dan 

mampu berbuat baik atau secara umum yang mengetahui, menyadari, dan 

melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga Negara. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Winataputra (2002:1.20): 

Tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah untuk 

mengembangkan potensi individu warga negara Indonesia 

sehingga memiliki wawasan, posisi, dan keterampilan 

kewarganegaraan yang memadai dan memungkinkan untuk 

berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab dalam berbagai 

dimensi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di 

Indonesia 

 

Sedangkan menurut Depdiknas (2006:271) Mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1)berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan, 2)berpartisipasi secara aktif dan bertanggung 

jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara, serta anti korupsi,3) berkembang secara 

positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 

karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama 

dengan bangsa-bangsa lainnya,4) berinteraksi dengan bangsa-

bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak 

langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan kewarganegaraan (PKn) pada dasarnya adalah untuk 

menjadikan warga Negara yang dapat berpikir kritis, rasional dan kreatif, 

dan menjalankan hak dan kewajibannya sebagai warga Negara yang baik  

serta bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas dalam berbagai 

dimensi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia”. 

c. Ruang Lingkup PKn 

Menurut Fajar (2006:144) ruang lingkup PKn terdiri dari “1) 

persatuan bangsa dan Negara, 2) nilai dan norma (agama, kesusilaan, 

kesopanan, dan hukum), 3) hak asasi manusia, 4) kebutuhan hidup warga 

negara, 5) kekuasaan dan politik, 6) masyarakat demokratis, 7) pancasila 

dan konstitusi Negara, 8) globalisasi.” 

Sedangkan menurut Depdiknas (2006:271-272) ruang lingkup 

mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan meliputi aspek-aspek berikut: 

“a) Persatuan dan kesatuan, b) norma, hukum dan peraturan, c) hak asasi 

manusia, d) kebutuhan warga Negara, e) konstitusi Negara, f) kekuasaan 

dan politik, g) pancasila, h) luar negeri Indonesia di era globalisasi”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup PKn meliputi: a) Persatuan dan kesatuan, b) norma, hukum dan 

peraturan, c) hak asasi manusia, d) kebutuhan warga Negara, e) konstitusi 

Negara, f) kekuasaan dan politik, g) pancasila, h) luar negeri Indonesia di 
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era globalisasi. Adapun dalam penelitian ini ruang lingkup yang 

digunakan adalah kebutuhan warga Negara. 

3. Hakikat Cooperative Learning Tipe Think, Pair and Share (TPS) 

a. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe TPS 

Menurut Trianto, (2009:81) menyatakan bahwa” Think, Pair and 

Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan suatu 

jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa”. Selanjutnya menurut pendapat Arends (dalam la Iru, 

2012:60) yang menyatakan bahwa” Think, Pair and Share merupakan 

suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas” 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Model TPS 

merupakan suatu jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dengan suatu cara yang 

sederhana,efektif dan bermanfaat untuk membuat variasi suasana pola 

diskusi kelas, dalam pelaksanaannya dilakukan dengan guru memberikan 

pertanyaan, lalu setiap siswa memikirkan jawabannya kemudian siswa 

dibagi berpasangan dan diskusi, selanjutnya pasangan tersebut melaporkan 

hasil diskusinya dan berbagi pemikiran dengan seluruh kelas. 

b. Keunggulan Model Cooperative Learning Tipe TPS 

Model cooperative learning tipe TPS mempunyai beberapa 

keunggulan.  Menurut Alma,dkk (2010:95) mengatakan bahwa”Model  ini 
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mempunyai keuntungan mengoptimalkan partisipasi siswa mengeluarkan 

pendapat, dan meningkatkan pengetahuan” 

Selanjutnya Menurut Huda (2011: 136) keunggulannya tersebut 

yaitu: 

(1)memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama 

dengan orang lain, (2)mengoptimalkan partisipasi siswa, (3)memberi 

kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa 

untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain,4)bisa 

diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas 

 

Kemudian lebih dijelaskan oleh  pendapat menurut Lie (2008:57) 

menyatakan bahwa keunggulan dari model TPS  ini adalah: 

1)memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta 

bekerjasama dengan orang lain,2)optimalisasi partisipasi 

siswa,3)memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak 

kepada setiap siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada 

orang lain,4) dan teknik ini bisa digunakan dalam semua mata 

pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 

 

Jadi, berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 

cooperative learning tipe TPS memiliki keunggulan yaitu dengan model 

TPS siswa memiliki kesempatan  untuk bekerja sendiri dan bekerja sama 

dengan orang lain,sehingga siswa dapat berpartisipasi secara optimal serta 

bertambahnya pengetahuan siswa dan dengan model ini siswa dapat 

belajar mengutarakan pendapat serta menghargai pendapat orang lain. 
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c. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Cooperative Learning tipe 

Think, Pair and Share (TPS) 

Agar proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model TPS 

tidak kaku dan dapat berjalan dengan baik, maka perlu adanya langkah-

langkah yang harus kita pahami terlebih dahulu.  

Langkah Menurut Slavin (2005:257) yaitu:  

1)Berpikir (think), Guru memberikan pertanyaan kepada kelas, dan 

siswa diminta untuk memikirkan sebuah jawaban dari mereka 

sendiri, 2)Berpasangan (pair), guru meminta  siswa berpasangan 

berdiskusi untuk mencapai sebuah kesepakatan terhadap jawaban. 3) 

Berbagi (share) guru meminta para siswa untuk berbagi jawaban 

yang telah mereka sepakati dengan seluruh kelas 

 

Sedangkan menurut Alma,dkk (2010:95) langkah model TPS yaitu: 

1)guru mengajukan pertanyaan untuk seluruh kelas, 2) tiap siswa 

memikirkan jawabannya, 3) siswa dibagi berpasangan dan diskusi, 

4) tiap pasangan melaporkan hasil diskusi dan berbagi pemikiran 

dengan seluruh kelas 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dikemukakan oleh para ahli 

diatas maka penulis mengambil langkah dari Slavin, hal itu dikarenakan 

langkah yang disebutkan lebih mudah dimengerti dan dipahami oleh 

penulis. 
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B. Kerangka Teori 

Pembelajaran PKn dengan menggunakan model cooperative learning tipe 

TPS untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa yang dipelajari di 

kelas V SD. Dengan model TPS ini dilakukan agar dapat memberikan 

pengetahuan kepada siswa supaya bisa untuk melatih keterampilan 

berkolaboratif dan berpikir secara kritis, juga mengembangkan sikap toleransi 

dalam diri siswa, serta memperkaya pengalaman dan memperluas wawasan 

tentang berbagai hal yang umumnya dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga siswa dapat belajar dan berbuat dari apa yang dilakukan dan 

diamatinya. 

Kegiatan pembelajaran ini dimulai dengan tahap berpikir (Think), yaitu 

siswa diminta untuk memikirkan sebuah jawaban dari pertanyaan yang 

disampaikan guru dari mereka sendiri, guru menyampaikan pertanyaan yang 

berkaitan dengan LKS yang akan dibagikan 

Setelah itu berpasangan (Pair) siswa diminta untuk berdiskusi dan saling 

mengutarakan tentang hasil pemikirannya tadi secara berpasangan Interaksi 

selama waktu yang disediakan guru untuk dapat mencapai kesepakatan terhadap  

jawaban dan menuliskan hasil diskusinya kedalam LKS 

Selanjutnya yaitu berbagi (Share) dimana setelah berdiskusi secara 

berpasangan tadi siswa diminta untuk dapat berbagi dengan keseluruhan kelas 

dari jawaban yang telah mereka sepakati 
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Bagan 2.1  Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil  Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

PKN Di Kelas V SD Negeri 05 Bandar  

Buat Kota Padang masih rendah. 

Langkah-langkah model cooperative 

learning tipe TPS : 

1)Berpikir (Think), Guru memberikan 

pertanyaan kepada kelas, dan siswa diminta 

untuk memikirkan sebuah jawaban dari 

mereka sendiri  

2)Berpasangan (Pair), siswa diminta 

berpasangan berdiskusi untuk mencapai 

sebuah kesepakatan terhadap jawaban.  

3) Berbagi (Share) guru meminta para siswa 

untuk berbagi jawaban yang telah mereka 

sepakati dengan seluruh kelas 

 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan model 

Cooperative Learning tipe TPS Di Kelas V SD Negeri 05 

Bandar  Buat Kota Padang meningkat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya 

peningkatan hasil belajar siswa dengan model cooperative learning tipe 

Think, Pair and Share  (TPS) dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Perencanaan pembelajaran PKn di kelas V SDN 05 Bandar Buat Kota 

Padang dengan model cooperative learning tipe Think, Pair and Share 

(TPS) diwujudkan dalam bentuk RPP. RPP yang dibuat sesuai dengan 

langkah-langkah model cooperative learning tipe Think, Pair and Share 

(TPS). Berdasarkan pengamatan penilaian RPP pada siklus I pertemuan I 

memperoleh nilai 75%, Selanjutnya pada siklus I pertemuan II 

menunjukkan perolehan 78,57%,. Pada siklus I ini diperoleh rata-rata pada 

penilaian RPP adalah 76,78% dengan kualifikasi baik. Kemudian pada 

siklus II pertemuan I diperoleh nilai 89,28%, kemudian pada siklus II 

pertemuan II memperoleh nilai 96,42%, jadi pada siklus II ini diperoleh 

rata-rata pada penilaian RPP adalah 92,85%. Dengan kualifikasi sangat 

baik. Dari perolehan nilai rata-rata dalam penilaian RPP telah 

menunjukkan peningkatan dari nilai rata-rata yang didapat dari siklus I 

76,78% meningkat menjadi 92,85% pada siklus II. 

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan model cooperative learning tipe 
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Think, Pair and Share (TPS) pada kelas V SDN 05 Bandar Buat Kota 

Padang telah terlaksana sesuai dengan langkah-langkah dari TPS. 

Pelaksanaan terdiri dari dua siklus, yang pada masing-maing siklusnya 

terdiri dari dua kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan 

model cooperative learning tipe TPS pada siklus I pada aspek guru 

mengalami peningkatan dari 76,56% menjadi 93,74% pada siklus II, 

sedangkan pada aspek siswa juga meningkat dari 70,31% menjadi 87,5% 

pada siklus II. 

3. Hasil belajar siswa dengan model cooperative learning tipe Think, Pair 

and Share (TPS) dikelas V SDN 05 Bandar Buat Kota Padang meningkat 

Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil belajar siswa siklus II lebih tinggi dari 

pada hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 75,38% meningkat menjadi 

84,99% atau meningkat sekitar 9,61%. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Pembelajaran PKn dengan model cooperative learning tipe  Think, Pair 

and Share dapat dipertimbangkan oleh guru sebagai salah satu referensi 

model pembelajaran dikelas karena pembelajaran dengan model 

cooperative learning tipe  Think, Pair and Share ini sangat bermanfaat 

bagi siswa karena dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan 

mampu menumbuhkan sikap saling menghargai antar siswa. 
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2. Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan model cooperative learning 

tipe Think, Pair and Share sebaiknya guru memahami terlebih dahulu 

langkah-langkah model cooperative learning tipe Think, Pair and Share, 

yang kemudian di lanjutkan dengan membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah model cooperative 

learning tipe Think, Pair and Share. 

3. Sebaiknya para guru dapat merancang situasi belajar yang kondusif dan 

memotivasi siswa, dan perlunya memberikan pengarahan kepada siswa 

sehingga siswa bisa bersemangat dan termotivasi untuk melakukan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


